JURNAL FASILKOM
Volume 14 No. 2 | Agustus 2024: 318-324

P-ISSN : 2089-3353
E-ISSN : 2808-9162

Kombinasi TF-IDF dan Neural Network Untuk Pelayanan Informasi Al-
Qur’an Dalam Bentuk Chatbot

Muhammad Siddik Hasibuan?, Armansyah?, Muhammad Rifqi Al Fauzan®
123 Imu Komputer, Sains Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
'muhammadsiddik@uinsu.ac.id , 2armansyah@uinsu.ac.id , ®rifgialfauzan@gmail.com

Abstract

The Qur'an is the holy book of the Islamic community, containing guidance for living life in this world. The utilization of
technology to provide information about the Qur'an has been done, namely by digitizing the Qur'an. However, the issue is
that the digital Qur'an cannot provide an interactive experience to users. This interactive experience is important as users
can obtain specific information from the Qur'an, such as verses or interpretations, without having to search again.
Therefore, to address this issue, it can be solved through a chatbot. A chatbot can be developed to engage in interactive
conversations and perform text recognition, providing accurate and consistent information. In this research, the development
of the chatbot utilizes TF-IDF and Neural Network. The Neural Network architecture used in this research consists of 1
hidden layer with ReLU activation function and 1 output layer with Softmax activation function. The dataset in this research
consists of 2157 text patterns, divided into training and testing data with an 8:2 ratio, resulting in 1725 training data and
432 testing data.The chatbot was able to correctly answer user questions 38 times out of a total of 46 questions asked. Thus,
it can be concluded that the chatbot built with TF-IDF and Neural Network can provide fairly good responses to user
messages with an accuracy rate of 82.6%.
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Abstrak

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya berisikan petunjuk untuk menjalani kehidupan di dunia.
Pemanfaatan teknologi untuk menyediakan informasi Al-Qur’an saat ini sudah dilakukan, yaitu dengan mendigitalisasi Al-
Qur’an. Namun, yang menjadi masalah adalah Al-Qur’an digital tidak dapat memberikan pengalaman yang interaktif kepada
pengguna. Pengalaman interaktif ini penting karena pengguna dapat memperoleh informasi Al-Qur’an seperti ayat atau tafsir
yang spesifik tanpa harus mencari lagi. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan chatbot.
Chatbot dapat dikembangkan agar mampu melakukan percakapan secara interaktif serta mampu melakukan pengenalan teks
dan memberikan informasi secara akurat dan konsisten. Pengembangan chatbot dalam penelitian ini menggunakan TF-IDF
dan Neural Network. Arsitektur Neural Network yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1 hidden layer dengan
fungsi aktivasi ReLU dan 1 output layer dengan fungsi aktivasi Softmax. Dataset dalam penelitian ini sebanyak 2157 pola
teks, yang dibagi menjadi data training dan data testing dengan rasio 8:2 sehingga data training berjumlah 1725 dan data
testing berjumlah 432. Chatbot mampu menjawab pertanyaan pengguna dengan benar sebanyak 38 kali dari total pertanyaan
yang diajukan sebanyak 46 pertanyaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa chatbot yang dibangun dengan TF-IDF
dan Neural Network mampu memberikan respon yang cukup baik atas pesan dari pengguna dengan nilai akurasi sebesar
82,6%.

Kata kunci: al-qur’an, chatbot, TF-IDF, neural network, relu, softmax
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1. Pendahuluan

Chatbot adalah program yang dibuat untuk bisa
melakukan percakapan secara interaktif dengan
manusia layaknya kehidupan sehari-hari. Chatbot
dapat melakukan obrolan dengan manusia melalui
media tulis, seperti pesan teks dan juga melalui media
suara, seperti pesan suara [1]. chatbot akan
menganalisis pesan yang dikirimkan dan memberikan
respon berupa kata-kata yang relevan dengan isi dari
pesan tersebut [2]. Saat ini penggunaan chatbot sudah
banyak diterapkan diberbagai bidang. Tujuan dari
chatbot juga beragam mulai dari berperan sebagai
suatu layanan seperti layanan pengaduan dan layanan
pendaftaran hingga berperan sebagai suatu penyedia
informasi seperti customer service dan layanan
informasi.

Informasi merupakan hal yang penting bagi manusia
saat ini. Informasi adalah data yang telah diolah dan
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga
memberikan manfaat untuk penerimanya [3]. Dengan
adanya internet, penyebaran informasi menjadi sangat
cepat tanpa terhalang tempat dan waktu. Dengan
bantuan teknologi, informasi yang sesuai dengan
kebutuhan manusia dapat disediakan. Sehingga
kapanpun dan dimanapun manusia berada, manusia
dapat dengan mudah mencari suatu informasi yang
diinginkan. Saat ini segala informasi ada di internet
mulai dari sains dan teknologi hingga agama, salah
satunya informasi mengenai Al-Qur’an.

Pemanfaatan teknologi untuk menyediakan informasi
Al-Qur’an saat ini sudah dilakukan, yaitu dengan
mendigitalisasi Al-Qur’an. Namun, berdasarkan
observasi yang dilakukan penulis terhadap beberapa
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aplikasi Al-Qur’an digital yang ada, Al-Qur’an digital
tidak dapat memberikan pengalaman yang interaktif
kepada pengguna seperti tanya jawab. Pengalaman
interaktif ini penting karena pengguna dapat
memperoleh informasi Al-Qur’an seperti ayat atau
tafsir yang spesifik tanpa harus mencari lagi. Untuk
mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan
chatbot. Tidak seperti Al-Qur’an digital yang
menampilkan teks Al-Qur’an secara lengkap di dalam
aplikasi, Chatbot dapat dikembangkan agar mampu
melakukan percakapan secara interaktif serta mampu
melakukan pengenalan teks dan memberikan
informasi secara akurat dan konsisten. Selain itu
chatbot akan memberikan jawaban langsung sesuai
dengan pesan yang diberikan pengguna.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuzul Hikmah,
Dyah Ariyanti dan Ferry Agus Pratama yang berjudul
"Implementasi Chatbot Sebagai Virtual Assistant di
Universitas Panca Marga Probolinggo menggunakan
Metode TF-IDF", Pengembangan chatbot dilakukan
menggunakan metode TF-IDF dan Cosine Similarity
bertujuan sebagai layanan customer service yang
memberikan informasi mengenai Universitas Panca
Marga [4]. Kemudian dalam penelitian yang berjudul
"Algoritma Artificial Neural network pada Text-based
Chatbot Frequently Asked Question (FAQ) Web
Kuliah Universitas Nasional", Pengembangan chatbot
dilakukan menggunakan neural network yang
bertujuan untuk menyediakan informasi yang sering
ditanyakan pada website kuliah Universitas Nasional

[5].

Metode TF-IDF merupakan algoritma untuk
menentukan relevansi sebuah kata. Algoritma ini
terdiri dari 2 proses, Term Frequency (TF) untuk
mengukur seberapa sering atau frekuensi kata muncul
dalam satu kalimat dan Inverse Document Frequency
(IDF) untuk mengukur frekuensi kata tersebut muncul
dalam satu korpus [6]. Neural network merupakan
algoritma komputasi yang terdiri atas neuron atau
node buatan yang berfungsi untuk melakukan
pengolahan informasi. Neural network bekerja seperti
saraf otak pada manusia dengan node-node yang yang
saling terhubung, ada tiga layer yang ada pada neural
network yaitu, input layer, hidden layer, dan output
layer [7].

Berdasakan pembahasan diatas maka penulis memilih
judul “Kombinasi TF-IDF Dan Neural Network Untuk
Pelayanan Informasi Al-Qur’an Dalam Bentuk
Chatbot”. Yang menjadi pembeda dengan penelitian
sebelumnya adalah pada penelitian ini penulis
menggunakan 2 metode, yaitu TF-IDF dan Neural
Network. Selain itu chatbot yang akan dikembangkan
merupakan chatbot untuk pelayanan informasi Al-
Qur’an. Pelayanan pada penelitian ini ialah
penyediaan informasi Al-Qur'an berupa nama surah,
terjemahan nama surah, golongan surah, jumlah ayat
tiap surah, nomor ayat, teks ayat, tafsir ayat dan
terjemahan ayat.

2. Metode Penelitian

Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

| Perencanaan

v

Teknik Pengumpulan Data

¥

Praproses Data

| Pembuatan Model |

¥

Pembuatan Sistem
Pengujian Sistem

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.1. Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini penulis
mengidentifikasi masalah dari penelitian. Pada
penelitian ini penulis mendapatkan masalah yaitu
mengimplementasikan algoritma Term Frequency —
Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Neural
Network untuk pengembangan chatbot agar mampu
melakukan pengenalan teks dan memberikan jawaban
yang relevan. Ada beberapa proses yang akan
dilakukan pada penelitian ini, yaitu pengumpulan data
Al-Qur’an berupa ayat, terjemahan ayat, nomor ayat,
tafsir ayat, nama surah, nomor surah dan terjemahan
nama surah. Selanjutnya data yang dikumpulkan akan
dilakukan  tahap  preprocessing, hasil  dari
preprocessing akan dilakukan perhitungan bobot pada
setiap term menggunakan TF-IDF. Selanjutnya akan
dilakukan proses klasifikasi dengan Neural Network,
untuk diklasifikasikan kedalam salah satu dari tag atau
kelas yang terdapat pada dataset. Lalu selanjutnya
akan dilakukan perhitungan tingkat akurasi.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengumpulan
data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Studi Pustaka dan Pengambilan
Data Al-Qur’an melalui APl Al-Qur’an digital
Kemenag. Pada tahap pengumpulan data dengan studi
pustaka ini penulis melakukan pengumpulan teori-
teori yang berkaitan dengan penulisan skripsi sebagai
bahan untuk melengkapi penelitian ini. Sumber teori
berasal dari buku referensi, hasil penelitian (jurnal dan
skripsi) dan artikel-artikel terkait. Selain itu peneliti
juga mengunjungi beberapa situs-situs yang terkait
dengan chatbot, preprocessing, python, algoritma
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-
IDF) dan Neural Network. Pada pengambilan data Al-
Qur’an, data yang diambil adalah data ayat Al-Qur’an
berupa nama surah, nomor surah, ayat, nomor ayat,
dan terjemahan ayat. Data akan diambil dengan
memanfaatkan Application Programming Interface
(API) Al-Qur’an digital milik kemenag Yyang
beralamat di https://quran.kemenag.go.id.
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2.3. Pembuatan Dataset

Data yang diambil dari APl akan dikumpulkan
kedalam file dengan format JSON. Total data yang
diambil berjumlah 12.586. Contoh data yang diambil
dapat dilihat dibawah ini:

Data dari API

“d?ta“: [

"id_ayat": 6194,

"no_surah": 106,

"no_ayat": 1,

“teks_ayat": "Z;L_.gj_’a si—l—}j“y

"tema": mm s -

"teks_terjemah": "Disebabkan oleh
kebigsaan orang-orang Quraisy,",

“teks_fn": mmn

"id_ayat": 6195,

"no_surah": 106,

"no_ayat": 2,

"teks_ayat": " T FIEN i
f':z ‘ jll s
LL#L&tema": e

"teks_terjemah": "(yaitu) kebiasaan
mereka bepergian pada musim dingin dan
musim panas (sehingga mendapatkan banyak
euntungan) ",

no_fn": ,

"teks. fn": "v
7]

Data perlu diubah terlebih dahulu agar sesuai dengan
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Data
akan disimpan kedalam dataset yang memiliki format
JSON dan memiliki struktur seperti pada gambar
berikut :

Struktur file JSON dataset

"intents":[
"tag”: "
"patterns”: [],
"responses": []
7
7
}

Dataset merupakan kumpulan data yang memiliki
beragam fungsi di berbagai bidang dan konteks [8].
Dalam pengembangan chatbot dataset merupakan
salah satu yang berperan penting dalam menciptakan
chatbot yang baik. Dataset merupakan sumber
pengetahuan chatbot sehingga semakin baik dataset
maka akan semakin baik chatbot yang dapat
dihasilkan.

2.4. Pembuatan Model

Dalam tahap ini, penulis akan melakukan pembuatan
model untuk menerapkan metode yang akan
digunakan dalam sistem chatbot. Hal-hal yang akan
dilakukan dapat dilihat pada flowchart dibawah:

Preprocessing

Neural Network

Selesai

Gambar 2. Flowchart Sistem

2.4.1 Preprocessing

Preprocessing yang akan dilakukan pada penelitian ini
adalah case folding dan tokenizing.

Proses case folding merupakan proses untuk
menyeragamkan seluruh huruf yang ada. Proses case
folding dilakukan untuk mengubah seluruh huruf
menjadi huruf kecil [9].

Proses tokenizing merupakan proses untuk memecah
kalimat menjadi potongan-potongan kata. Pemecahan
kalimat dilakukan dengan menghilangkan tanda baca
dan simbol [10].

2.4.2. TF-IDF

Term Frequency - Inverse Document Frequency (TF-
IDF) merupakan metode untuk menghitung hubungan
suatu kata (term) terhadap dokumen. Dari namanya
metode ini terdiri dari 2 proses, Term Frequency (TF)
dan Inverse Document Frequency (IDF). TF
digunakan untuk mengukur seberapa sering suatu kata
muncul dalam satu kalimat. Semakin tinggi frekuensi
kemunculan suatu kata maka semakin tinggi nilai TF.

Dimana:
TF : Term Frequency
tfij : Banyaknya kemunculan i dalam dokumen j

IDF digunakan untuk mengukur seberapa sering suatu
kata atau frekuensi suatu kata muncul dalam satu
korpus [11]. Korpus adalah kumpulan kata yang
disusun secara sistematis. Semakin rendah frekuensi
kemunculan suatu kata pada korpus maka semakin
tinggi nilai IDF. Rumus untuk IDF :

IDF = In(2) )
s

Dimana:

IDF : Inverse Document Frequency

D : Total dokumen
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de : Banyak dokumen yang mengandung kata
yang dicari

TF-IDF merupakan penggabungan dari TF dan IDF
dengan cara mengalikan nilai TF dengan nilai IDF.
Semakin tinggi nilai TF-IDF semakin penting suatu
kata. Rumus untuk metode TF-1DF :

TFIDF = TF x IDF 3)
Dimana:

TFIDF : Term Frequency - Inverse Document
Frequency

TF : Term Frequency

IDF : Inverse Document Frequency

2.4.3. Neural Network

Neural network terinspirasi oleh jaringan syaraf
biologis pada otak manusia [12]. Neural network
merupakan algoritma komputasi yang terdiri atas
neuron atau node buatan yang berfungsi untuk
melakukan pengolahan informasi. Neuron atau node
ini disusun berlapis-lapis dan saling terhubung [13].

o~
?@ _
s
o

Tnpout Hidden Crutput
Layer Layer Layer

O OO

ONONONO

Gambar 3. Contoh Arsitektur Neural Network

Model arsitektur neural network pada gambar diatas
adalah jaringan 3 lapis atau lebih dari node yang
saling berhubungan. Lapisan pertama disebut dengan
input Layer, merupakan lapisan yang bertugas
menerima input / masukan langsung dari luar sistem.
Input layer disesuaikan dengan jumlah input. Lapisan
kedua disebut dengan hidden layer, merupakan
lapisan yang terletak diantara input layer dan output
layer dan terdiri dari neuron yang menerima data dari
input layer. Lapisan ketiga disebut dengan output
layer, merupakan lapisan yang menghasilkan output
akhir dari jaringan neural network. Pada layer ini
jumlah neuron harus disesuaikan dengan jumlah
output yang dibutuhkan [13].

2.5. Pembuatan Sistem

Pada tahap ini akan mulai dilakukan pengkodean
untuk mengembangkan aplikasi. Bahasa pemrograman
yang digunakan penulis dalam mengembangkan
aplikasi adalah bahasa pemrograman python. Pada
tahap ini penulis akan mengimplementasikan metode
TF-IDF dan Neural Network dalam pengembangan

chatbot. Program ini akan menerapkan metode TF-
IDF pada pertanyaan yang dikirimkan oleh pengguna,
Lalu selanjutnya hasil dari metode TF-IDF akan
diteruskan  kedalam  Neural = Network  untuk
diklasifikasikan dan menentukan respon yang akan
diberikan kepada pengguna.

2.6. Pengujian Sistem

Dalam tahap ini penulis akan melakukan pengujian
yang bertujuan untuk mengetahui apakah chatbot
sudah berjalan dengan baik. Pada penelitian ini
pengujian akan dilakukan menggunakan metrik
accuracy. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
tingkat akurasi dari chatbot dalam menjawab atau
merespon inputan pengguna.

2.7. Hasil dan kesimpulan

Dalam tahap ini penulis akan mamaparkan hasil dari
pengujian sistem yang telah dilakukan dan
menghitung  tingkat  akurasinya.  Selanjutnya
memberikan kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan
yang telah  dilakukan  sebelumnya  dalam
pengembangan chatbot untuk mengetahui apakah
aplikasi berjalan dengan baik dan mampu memberikan
jawaban atau respon yang sesuai seperti yang
diharapkan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Dataset

Pembuatan dataset dilakukan secara manual dengan
menyimpan data yang sebelumnya telah dikumpulkan
kedalam dataset yang memiliki format JSON yang
memiliki struktur seperti yang sudah disebutkan
sebelumnya. Sehingga dataset akan terlihat seperti
pada gambar berikut:

Gambar 4. Dataset Yang Digunakan

Intents merupakan key dan value-nya merupakan
array yang berisikan objek JSON yang memiliki 3
property yaitu tag, patterns dan responses. Tag adalah
intent atau maksud, tag ini yang akan dijadikan label
pada Neural Network. Patterns adalah kumpulan pola
kalimat atau pertanyaan yang mungkin akan di input
oleh pengguna, patterns ini yang akan dijadikan input
untuk training dan testing model Neural Network.
Responses adalah kumpulan respon yang dapat
diberikan oleh chatbot kepada pengguna. Untuk
dataset yang digunakan akan memiliki 2157 patterns
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atau pola pertanyaan dan 343 tag atau labels. Berikut
ini adalah representasi dari dataset yang telah dibuat.

Tabel 1. Representasi Data

Dokumen Patterns labels
D1 gs alfatihah ayat fatihah
D2 tafsir gs an nas ayat nas_tafsir
D3 surat albagarah ayat bagarah

3.2. Preprocessing data

Pada tahapan ini dataset yang sebelumnya telah dibuat
akan di proses agar sesuai dengan kebutuhan tahapan
selanjutnya. Pada proses ini data akan melalui tahapan
case folding dan juga tokenizing.

Hasil dari proses case folding yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel dibawah berikut ini:

Tabel 2. Hasil Case Folding

Dokumen Sebelum case folding Sesudah case folding
D1 gs alfatihah ayat gs alfatihah ayat
D2 tafsir gs an nas ayat tafsir gs an nas ayat
D3 surat albagarah ayat surat albagarah ayat

Hasil dari proses tokenizing yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel dibawah berikut ini:

Tabel 3. Hasil Tokenizing

Dokumen  Sebelum tokenizing Sesudah tokenizing
D1 gs alfatihah ayat [‘qs’, ‘alfatihah’, ‘ayat’]
D2 tafsir gs an nas ayat [tafsir’, ‘qs > ,an > nass,
ayat’]
surat albagarah . - S s
D3 ayat [‘surat’, ‘albaqarah’, ‘ayat’]
3.3. TF-IDF

Untuk menghitung nilai TF-IDF dari setiap kata yang
ada penulis akan menggunakan bantuan dari library
Scikit-learn. Proses perhitungan TF-IDF ini akan
menghasilkan output berupa matriks TF-IDF. Matriks
TF-IDF merupakan array 2 dimensi yang memiliki
baris sepanjang total dokumen yang ada dan memiliki
kolom sepanjang total kata yang ada pada vocabulary-
nya. Matriks TF-IDF inilah yang akan menjadi input
untuk neural network, sehingga jumlah neuron yang
ada pada layer input dalam penelitian ini akan sama
dengan panjang kolom matriks TF-IDF.

Tabel 4. Hasil Perhitungan TF-IDF

3.4. Neural Network

Pada penelitian ini arsitektur Neural Network yang
digunakan akan memiliki 3 layer, 1 input layer, 1
hidden layer dan 1 output layer. Kemudian node yang
digunakan pada hidden layer akan berjumlah 64.
Fungsi aktivasi yang digunakan pada hidden layer
adalah fungsi aktivasi ReLU dan fungsi aktivasi yang
digunakan pada output layer adalah Softmax. Epoch
yang akan digunakan sebanyak 700 dengan batch size
sebesar 15 dan learning rate 0,007

Input laver Hidden layer Output layver

X

¥.

¥z

3

Xz

2
X3 é%%é z

3

13

R0

Fungsi Aktivasi Fungsi Aktivasi
ReLl7 Sofimax

Gambar 5. Arsitektur Neural Network Yang Digunakan

Proses pelatihan dilakukan untuk melatih model
neural network agar dapat mengenali input dari
pengguna. Pelatihan model dilakukan dengan
mengklasifikasikan input dari pengguna kedalam tag
atau label yang sesuai secara terus menerus hingga
parameter yang telah ditetapkan tercapai. Hasil dari
proses pelatihan ini adalah sebuah model neural
network yang mampu untuk mengklasifikasikan input
pengguna kedalam tag atau label yang tepat untuk
selanjutnya digunakan pada tahapan berikutnya.
Adapun detail model yang dihasilkan dari proses
pelatihan ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pelatihan Model Neural Network

Epoch Loss Acc

700 0.0423 0.9120

TF TF-IDF
Term D D D IDF
1 2 3 D1 D2 D3
albagara 1,6931 1,6931
h 0 0 1 5 0 0 5
an 0 1 0 1,6331 0 1,65931 0
alfatiha 1,6931 11,6931
h 1 0 0 5 5 0 0
ayat 1 1 1 1 1 1 1
s 0 1 0 1’6231 0 1'65931 0
tafsir 0 1 0 1’6331 0 1’65931 0
st 00 1 O o OB
1,2876  1,2876  1,2876
gs 1 1 0 8 8 8 0

Dari pelatihan model neural network yang telah
dilakukan didapatkan model neural network yang
mampu melakukan Kklasifikasi teks dengan baik
dengan perolehan tingkat akurasi sebesar 0.91 atau
91%.

3.5. Perancangan bot Telegram

Setelah model Neural Network dilatih, Selanjutnya
pada tahap ini implementasi rancangan chatbot akan
dilakukan sehingga dapat dihasilkan aplikasi chatbot
yang mampu memberi pelayanan informasi Al-Qur’an
dengan menggunakan model Neural Network yang
telah dibuat dan dilatih sebelumnya. Selanjutnya
chatbot akan dihubungkan dengan aplikasi telegram
menggunakan bahasa pemrograman python. Aplikasi
telegram digunakan sebagai interface agar pengguna
dapat menggunakan dan berinterkasi dengan chatbot
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dengan cara memasukkan username chatbot pada
kolom pencarian pada aplikasi telegram.

Info

@InQuran_bot

Notifications

Pada halaman ini pengguna bisa bertanya kepada
chatbot dengan mengetikkan pesan melalui kolom
chat. Pada saat memulai chatbot dengan perintah
/start, chatbot akan menampilkan pesan sambutan.
Pengguna dapat mengetikkan perintah /help untuk
menampilkan semua fitur atau pertanyaan yang dapat
dijalankan oleh chatbot.

3.6. Pengujian

Pengujian  aplikasi  dilakukan  dengan cara
mengirimkan input berupa pesan teks ke chatbot, lalu
chatbot akan memberikan respon atas pesan yang
dikirimkan sebelumnya. Sehingga dalam penguijan
ini, total data yang akan menjadi data pengujian
berjumlah 46.

Hasil pengujian aplikasi adalah data pencocokan
antara input dari pengguna yang menggunakan
chatbot yang telah  dibangun  sebelumnya
menggunakan algoritma TF-IDF dan Neural Network
dengan jawaban atau respon yang diberikan oleh
chatbot atas input yang diberikan oleh pengguna.
Berikut beberapa input yang digunakan dalam
melakukan test kepada chatbot.

Tabel 6. Daftar Beberapa Input dan Respon Chatbot Dari

Pengujian
No Input Respon Chatbot Hasil
Surat hai, ada yang ingin kamu  Tidak
1 yang Ing
Gambar 6. Tampilan Halaman Profile Alfatiha  tanyakan? o Cocok
Surah  Al-Fatihah( as3&ll )
. . . merupakan surat ke 1 dalam
Tampilan halaman profil merupakan halaman berisi ) Al-Quran yang memiliki arti
profil dari akun chatbot telegram yang siap untuk 2 ARRatinah oo fbikean  dan ayat  CO%%K
memberi pelayanan informasi Al-Qur’an. Pada berjumlah 7. iiat ini
halaman ini pengguna bisa melihat foto profil chatbot, g&:‘;ﬁi‘&'f%‘;{ﬁ?ﬁh‘a‘("n Ayat L
informasi singkat tentang chatbot, dan username Y13 a3 ) o '
chatbot yang bisa ditambahkan oleh pengguna. 3 AvatlAl- Dengan nama Allah Yang .
Fatihah Maha Pengasih lagi Maha
<« g InQuranBot Penyayang.(l)
[Qs. 1:1]
Surah Al-Bagarah(2) Ayat 34:
Yl \;Medy \}M\ASMLJSJ]J
Ge OS5 S&y A G
)34(C )
(Ingatlah) ketika Kami
berfirman kepada para
Aﬁ\ézt ifah malaikat, “Sujudlah kamu  Cocok
4 kepada Adam!” Maka, mereka
pun sujud, kecuali Iblis. la
August 4 menolaknya dan
/start o.sgpm menyombongkan diri, dan ia
ORETECE TT AT termasuk golongan kafir.(34)
Aku adalah bot informasi Al-Qur'an. Aku bisa [@S. 2:34]
Fitar i besalts (s iornctioren s torer o Surah Al-Bagarah(2) Ayat 34:
ayat tertentu dan juga informasi seputar y] 13 M AY 15 M\ 45 h“ hh N
surat-surat yang ada dalam Al-Qur'an(jumlah 3 e ot
ayat, golongan surat, arti nama surat). w U\SJ _)-‘S-““‘_S cf‘ L)“"L‘
Yang perlu kamu lakukan hanyalah )34(bu)sﬂ]
memberikaqaku pesan, seperti: (|ngat|ah) ketika Kami
- surat al fatihah ayat 2 beserta terjemahannya . -
- tolong carikan tafsir dari surat annas ayat 3 Terjemahan berfirman kepada para
Berkist comman listyang dapat kams 5 ayat 34 Al-  malaikat, “Sujudlah kamu  Cocok
gunakan: Bagarah kepada Adam!” Maka, mereka
rah - Menampilkan 114 nama surat pun SUjUd, kecuali |b||S Ia
Al:%er::mpilkan bantuan men0|aknya dan
menyombongkan diri, dan ia
termasuk golongan kafir.(34)
[QS. 2:34]
Gambar 7. Tampilan Halaman Chat
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Dari hasil pengujian data pada tabel diatas, dari total
data pengujian yang berjumlah 46, Chatbot mampu
merjawab atau merespon dengan jawaban yang benar
adalah sebanyak 38 kali. Maka persentase dari

pengujian chatbot adalah % %X 100% = 82,6%. Hal

ini dikarenakan chatbot gagal mengenali beberapa
pola yang diberikan oleh pengguna, seperti contoh
yang terlihat pada gambar dibawah ini:

< Q

/help - Menampilkan bantuan

InQuranBot

bot

Surah ArRahman ayat10 .,

Surah Maryam(19) Ayat 10:

JE ab i @l syl J8E&1 o Jasl &5 )6
(10) Ggs

Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah
aku suatu tanda.” (Allah) berfirman, “Tandanya
bagimu ialah bahwa engkau tidak dapat
bercakap-cakap dengan manusia selama (tiga
hari) tiga malam, padahal engkau sehat.”(10)
[@sS. 19:10]

'; 7 j'" B “Al-iBaqarah ayat 133 beserta arti

v-_“,'v halo, ada yang bisa saya bantu?

Gambar 8. Contoh Respon Chatbot Yang Salah

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Pertama, Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa chatbot yang dibangun mampu
merespon pengguna dengan cukup baik. Chatbot
mampu menjawab dengan benar sebanyak 38
pertanyaan dari total pertanyaan yang diajukan
sebanyak 46 pertanyaan. Sehingga tingkat akurasi
yang dihasilkan chatbot sebesar 82,6%. Kedua,
Pembuatan aplikasi chatbot yang mampu memberikan
pelayanan informasi Al-Qur’an dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman python dan juga
aplikasi telegram yang digunakan sebagai interface.
Ketiga, Penerapan algoritma TF-IDF dan Neural
Network agar dapat memberikan pelayanan informasi
Al-Qur’an dapat dilakukan dengan pengembangan
model untuk pengenalan teks, dimana algoritma TF-
IDF digunakan untuk melakukan pembobotan
terhadap setiap kata di dalam data input untuk

model yang mampu melakukan pengenalan teks
menggunakan skor TF-IDF sebagai inputnya.
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